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Minyak atsiri kemangi (Ocimum basilicum L.) yang mengandung linalool 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Minyak kemangi 
dapat dipermudah penggunaannya dengan cara diformulasikan, salah satunya 
dalam bentuk lotion. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan pengental (karbopol 934) dan emulsifier (asam stearat) terhadap sifat 
fisik, stabilitas, dan aktivitas antibakteri lotion minyak atsiri kemangi terhadap 
Staphylococcus aureus. 
Sediaan lotion dibuat 4 formula dengan konsentrasi karbopol 934 dan 
asam stearat yang berbeda yaitu 0,62:12,38 (F1), 0,48:9,52 (F2), 0,33:6,66 (F3), 
0,19:3,81 (F4). Pengujian lotion secara fisik dan stabilitas dilakukan setiap bulan 
selama 3 bulan meliputi uji organoleptis, viskositas, daya sebar, daya lekat, pH, 
ukuran globul, uji freeze-thaw cycling selama 6 siklus, serta uji aktivitas 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan metode difusi sumuran. 
Teknik analisis digunakan uji non-parametrik  Kruskal-Wallis test yang kemudian 
dilanjutkan dengan Mann-Whithney test atau analisis parametrik one way anova 
dengan LSD. 
Peningkatan konsentrasi karbopol 934 dan asam stearat menyebabkan 
peningkatan yang signifikan pada viskositas dan daya lekat lotion, serta 
penurunan yang signifikan pada daya sebar. Uji stabilitas lotion menunjukkan 
perubahan yang signifikan pada viskositas dan daya sebar selama penyimpanan 91 
hari. Uji freeze-thaw cycling berupa viskositas, ukuran globul, dan organoleptis 
selama 6 siklus menunjukkan perubahan yang signifikan. Uji freeze-thaw cycling 
(6 siklus) terdiri dari viskositas, ukuran globul, dan organoleptis menunjukkan 
perubahan signifikan dalam siklus 2. Aktivitas antibakteri lotion menurun tidak 
signifikan selama penyimpanan 91 hari. 
 






Volatile oil of basil (Ocimum basilicum L.) containing linalool has 
antibacterial activity. Basil oil can be formulated in the form of lotion. The 
research aimed to know the influence of a thickener (carbopol 934) and 
anemulsifier (stearic acid) to the character properties physical, stability, and 
antibacterial activity of lotion containing volatile oil of basil againts 
Staphylococcus aureus.  
Four formulas of lotion with concentrations of carbopol 934 and stearic 
acid were prepared with ratio of 0.62:12.38 (F1), 0.48:9.52 (F2), 0.33:6.66 (F3), 
0.19:3.81 (F4). Tests of properties physically and stability of lotion were done 
every month for 91 days include organoleptic test, viscosity, dispersive power, 
adhesion, pH, the size of the globules. Freeze-thaw cycling tests for 6 cycles were 
done to check organoleptic test, viscosity, and the size of the globules. 
Antibacterial activity against Staphylococcus aureus were conducted using well 
diffusion method. The analysis techniques used were non-parametric tests 
Kruskal-Wallis test followed by Mann-Whithney test or analysis of parametric one 
way ANOVA with LSD.  
Increasing concentrations of carbopol 934 and stearic acid increased the 
viscosity and adhesiveness of lotions significantly, but decreased dispersiveness 
significantly. The tests of lotion stability showed significant changes in the 
viscosity and dispersiveness during 3 months storage. Freeze-thaw cycling test (6 
cycles) comprised the viscosity, globule size, and organoleptic showed significant 
changes in cycle 2. Lotion antibacterial activity decreased insignificantly during 
91 days storage. 
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